
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT Buana Wira Lestari Kebun Kijang 

Kencana terletak di Desa Kijang Jaya Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten 

Kampar.Penelitian ini dimulai pada bulan Januari Tahun 2017 sampai dengan 

bulan Juli 2017. 

 

1.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini yaitu : 

1. Data Primer  

Data primer ialahdata yang berasal dari sumber asli atau 

pertama.Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam 

bentuk file-file.Data ini harus dicari melalui narasumber atau dalam istilah 

teknisnya responden, yaitu orang yang kita jadikan objek penelitian atau 

orang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun 

data.(Umi Narimawati; 2008:98) 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data (Sugiono; 2008 : 402) 

 

1.3 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Sugiono (2012) menyatakan populasi adalah wilayah generasi 

yang terdiri atas : objek/ subyek yang mempunyai kualitas dan 
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karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan. Adapun populasi yang diambil dari 

penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT. Buana Wira Lestari 

Kebun Kijang Kencana yang berjumlah 35 orang. 

2. Sampel 

Menurut sugiyono (2008,118) menyatakan bahwa sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.adapun 

dalam penelitian ini yang menjadi sampel dalam suatu penelitian adalah 

seluruh karyawan yang berjumlah 35 orang,dengan tekhnik pengambilan 

sampel sensus. 

 

1.4 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan : 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan seharian manusia 

dengan menggunakan mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra 

lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, kulit.  

Observasi penelitian ini yaitu mengamati secara langsung 

fenomena yang terjadi pada pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan 

kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Buana Wira Lestari Kebun 

Kijang Kencana. 

2. Angket (Kuisoner) 

Kuisoner adalah daftar pertanyaan/pernyataan yang dibuat 

berdasarkan indikator-indikator dari variabel penelitian yang harus 

direspon oleh responden.Kuisoner disebarkan kepada Karyawan. 
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Dalam kuisoner ini digunakan skala likert yang terdiri dari sangat 

setuju, setuju, cukup, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Skala likert 

adalah skala yang dirancang untuk memungkinkan responden menjawab 

berbagai tingkat pada setiap objek yang akan diukur. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan dengan memanfaatkan dokumen-dokumen 

tertulis, gambar, foto dan benda-benda lainnya yang berkaitan dengan 

aspek-aspek yang diteliti.Dokumentasi dalam penelitian ini diperoleh dari 

literature atau arsip-arsip yang berupa gambaran umum lokasi penelitian. 

 

1.5 Analisis Data  

Untuk menganalisis data dalam pnelitian ini, penulis merujuk kepada 

buku karangan  Imam Ghazali yang berjudul SPSS 17.0. yaitu sebagai berikut: 

Deskriptif Kuantitatif 

Digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi 

(Sanusi, 2012). Analisis deskriptif meliputi penyajian data dengan table, 

grafik, diagram lingkart, pictogram, perhitungan mean, maksimum dan 

minimum. Analisis ini tidak dilakukan signifikan dan tidak ada taraf kesalahan 

karena tidak bermaksud membuat generalisasi. 

 

1.5.1 Uji Kualitas Data  

Menurut Sugiyono ( 2011 )kualitas data penelitian suatu hipotesis 

sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai didalam penelitian tersebut. 
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Kualitas data penelitian ditentukan oleh instrumen yang berkualitas.Adapun 

uji yang digunakan untuk menguji kualitas data dalam penelitian ini adalah uji 

validitas dan uji reliabilitas. 

1.5.2 Uji Validitas Data 

Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen 

dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas berguna untuk 

mengetahui apakah ada pertanyaan – pertanyaan pada kuesioner yang 

harus dibuang atau diganti karena dianggap tidak relevan. 

1.5.3 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi alat ukur, 

apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 

konsisten jika pengukuran tersebut diulang.Untuk uji reliabilitas 

digunakan Teknik Alpha Cronbach, dimana suatu variabel dikatakan 

realibel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.60. 

 

1.5.4 Uji Asumsi Klasik 

Pengukuran klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 

normalitas, uji multikorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

1.5.5 Uji normalitas  

Menguji dalam sebuah model regresi yaitu variabel dependen, 

variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak.Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 

mendekati normal. Untuk mendeteksi normalitas dapat melihat grafik 

normal P-P Plot of regression standardized residual. Deteksi dengan 

melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. 
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1.5.6 Uji multikolineritas 

Uji ini bertujuan unutk menguji apakah dalam regresi ditemukan 

adanya korelasi anatar variabel bebas atau tidak, model yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi anatara variabel bebas. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikorelasi didalam model regresi dapat 

diketahui dari nilai toleransi dan nilai Variance Inflation Factor ( VIF ) 

1.5.7 Uji heterokedastisitas  

Pengujian heterokedastisitas dalam model regresi dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance 

dari residual pengamatan kepenagamatan lain. Maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas, kebanyakan 

data cross section mengandung situasi heterokedastisitas karena data ini 

menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran. Untuk membuktikan 

ada tidaknya gangguan heterokedastisitas. Jika scatelot membentuk pola 

tertentu(menyebar) maka regresi tidak mengalami gangguan 

heterokedastisitas dan sebaliknya. (Suliyanto, 2011 : 95) 

1.5.8 Uji Autokorelasi 

Autokolerasi merupakan kolerasi atau hubungan yang terjadi 

antara anggot-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam 

times series pada waktu yang berbeda. Autokolerasi bertujuan unutk 

menguji apakah dalam sebuah regresi linier ada kolerasi antara kesalahan 

penggangu pada periode t jika ada berarti autokolerasi. Dalam penelitian 

keberadaan autokolerasi diuji dengan Durboiin Waston 
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a) Jika angka Durbin Watson (DW) dibawah -2 berarti terdapat 

autokolearsi yang positif 

b) Jika angka Durbin Watson (DW) diatas -2 sampai +2 berarti tidak ada 

autokolerasi 

c) Jika angka Durbin Watson (DW) diatas =2 berarti terdapat autokolerasi 

negative. (Suliyanto, 2011 : 126) 

 

1.6 Analisis Regresi Berganda 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel-variabel maka 

digunakan metode Regresi Linier Berganda yaitu suatu alat ukur mengenai 

hubungan yang terjadi antara variabel terikat dengan dua atau lebih variabel 

bebas. 

Formula untuk regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 

Y = a + b1 X1 + b1 X2 + e 

Dimana : Y = Kinerja  

  a = Konstanta 

b1dan b 2  = Koefisien Regresi 

 X1   = Kepemimpinan 

 X2   = Lingkungan kerja 

 e  = Tingkat Kesalahan (error) 

Kategori yang digunakan berdasarkan skala likert yaitu skala yang 

didasarkan pada sikap responden dalam merespon pernyataan berkaitan 

dengan indicator-indikator suatu konsep atau variable yang sedang diukur, 

dimana responden diminta untuk menjawab pertanyaan dengan nilai yang 

telah ditetapkan sebagai berikut : 
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SS  : Sangat setuju  = 5 

S  : Setuju  = 4 

C  : Cukup  = 3 

TS  : Tidak Setuju  = 2 

STS  : Sangat Tidak Setuju = 1 

Selanjutnya untuk pengolahan data hasil penyebaran kuisoner, penulis 

menggunakan program computer adalah statistic for product and service 

solution versi 17.00.karena semua jawaban responden yang diberikan dalam 

bentuk kualitatif, maka jawaban tersebut diberikan skala sehingga menjadi 

data-data yang bersifat kuantitif, kategori yang berdasarkan pada skala likert, 

dimana responden untuk menjawab pernyataan dengan nilai jawaban seperti 

ini . 

     Interval =  nilai tertinggi-nilai terendah 

        5 

     Interval =   5-1      = 0 

          5 

 

1.7 Uji Hipotesis 

1.7.1 Uji simultan ( Uji F) 

Menurut Ghozali (2009) uji statistic pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel independen atau bebas yang diamasukan kedalam 

model mempunyai bengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

independen atau terikat.Uji F dapat digunakan untuk mengevaluasi 

pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen.Uji F 

statistic dalam regresi linier berganda dapat digunakan untuk menguji 

signifikasi koefisien determinan R2. Rumus untuk menghitung F hitung 

dalam uji F adalah : 
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  Rumus F :      R
2
/k 

   ( 1 - R
2
)(n – k - 1) 

 Keterangan : 

 F  = F hitung 

 R = Koefisien Determinasi 

 k = Jumlah Variabel Penelitian 

 n = Jumlah Sampel 

Untuk mengetahui hubungan kedua variabel tersebut maka dapat 

dirumuskan dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Ha diterima apabila F (hitung) > F (tabel), berarti ada hubungan 

signifikan antara variabel X dengan varibael Y dan P value <0,05 

b. Ho diterima apabila F (hitung) < F (tabel), berarti tidak ada hubungan 

signifikan antara variabel X dengan varibael Y dan P value >0,05 

1.7.2 Uji t ( parsial )  

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat dengan cara membandingkan nilai t 

dengan t tabel. Uji t atas variabel bebas (X) adalah sebagai berikut : 

    Rumus t = r      n-2  

  1 – r
2 

  Keterangan : 

  t  = mengikuti fungsi t, dengan df= n-2 

  r = Koefisien Kolerasi 

  n = jumlah sampel 
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Untuk melihat hubungan dua variabel tersebut maka dapat dirumuskan 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Ha diterima apabila t (hitung) > t (tabel), artinya ada pengaruh 

signifikan antara variabel X dengan variabel Y dan P value < 0,05 

b. Ho diterima apabila t (hitung) < t (tabel), artinya, tidak ada pengaruh 

yang signifikan antara varibek X dengan varibel Y dan P value > 0,05 

1.7.3 Uji Koefisien Determinan R
2
 

Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel X1, X2 dan X3 

terhadap variabel Y digunakan uji koefisien determinasi berganda (R
2
). 

Nilai R
2 

ini mempunyai range 0-1 (0<R
2  

>1). Semakin besar nilai R
2  

(medekati 1) maka semakin baik hasik regresi tersebut, dan semakin besar 

mendekati 0 maka variabel secara keseluruhan tidak bisa menjelaskan 

variabel terikat. 

 


